ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pelaksanaan program "Gereja
Siaga" dan implikasinya bagi Jemaat GMIT Soli Deo Gloria Nefomeu dalam konteks
teologi sosial. Program ini dirancang untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak
(KIA) di jemaat dengan melibatkan berbagai jaringan, termasuk pemberitahuan,
pendanaan, transportasi, keluarga berencana, donor darah, dan katekisasi.

Latar belakang penelitian ini adalah tingginya angka kematian ibu dan anak di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Kabupaten Timor Tengah
Selatan (TTS), yang menjadi fokus utama perhatian gereja. Gereja memiliki tanggung
jawab moral dan spiritual untuk mendukung kesejahteraan fisik dan spiritual
anggotanya, termasuk ibu dan anak. Pendekatan teologi sosial yang digunakan dalam
penelitian ini menekankan pentingnya peran gereja dalam menangani isu-isu sosial
sebagai bentuk tanggung jawab iman dan kasih kepada sesama.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus,
observasi partisipatif, dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun program "Gereja Siaga" telah memberikan dampak positif terhadap
kesehatan ibu dan anak di jemaat, namun masih terdapat berbagai tantangan, terutama
terkait kendala finansial dan kondisi ekonomi jemaat yang umumnya tergolong
sangat miskin.

Analisis teologi sosial dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa program
"Gereja Siaga" yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang ada di
sekitar gereja. Gereja didorong untuk terus berpartisipasi aktif dalam isu-isu sosial
sebagai perwujudan misi Kristus di dunia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu teologi sosial dan sumbangsih praktis bagi jemaat GMIT Soli
Deo Gloria Nefomeu dalam mengoptimalkan program "Gereja Siaga" demi
kesejahteraan ibu dan anak di komunitas mereka.
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